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Abstrak

Salah satu upaya meningkatkan kualitas lulusan perguruan tinggi di Indonesia adalah
melalui Program Kreativitas Mahasiswa (PKM). PKM dapat memberikan dampak
terhadap peningkatan prestasi mahasiswa dan prestasi perguruan tinggi dalam pemer-
ingkatan Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Namun terdapat
beberapa Perguruan Tinggi di Surabaya yang memiliki jumlah proposal terdanai
dan tim lolos PIMNAS yang masih rendah. Pada program pengabdian ini dilakukan
pendampingan dalam pengelolaan PKM pada Perguruan Tinggi mitra. PT mitra
yang terdiri dari dosen, kemahasiswaan maupun tim PKM terdanai diikutsertakan
dalam seluruh kegiatan PKM yang diadakan oleh ITS, serta pembimbingan dalam
pembuatan laporan dan presentasi. Adapun serangkaian kegiatan PKM yang telah
dilaksanakan antara lain sosialisasi dan penyamaan persepsi, monitoring, dan evalu-
asi (monev) internal I – IV, Sleep Over Night (SON) dan Pra-camp PIMNAS. Model
monev secara menerus ini merupakan adaptasi dari pembelajaran secara flipped
classroom yang terbukti mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa. Dari hasil
angket yang diperoleh memaparkan bahwa PT mitra sangat terbantu dan banyak
mendapatkan manfaat dengan adanya program Pengabdian Kepada Masyarakat ini.
Selain itu juga dapat meningkatkan kualitas PKM PT mitra. Hal ini dibuktikan den-
gan tim PKM terdanai memahami target luaran yang harus dicapai serta adanya tim
PKM yang lolos PIMNAS.
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1 PENDAHULUAN

Kualitas lulusan Perguruan Tinggi tidak hanya bergantung pada kemampuan akademik (hard skill) tetapi juga diharuskan mem-
punyai kemampuan pendukung (soft skill) seperti skill of thinking, manajemen, komunikasi, kepemimpinan dan bekerja di dalam
tim. Kurangnya soft skill dapat menyebabkan menurunnya mutu lulusan [1]. Apalagi di saat seperti ini, kita telah berpindah dari
era industrialisasi ke era pengetahuan, lalu ke era inovasi. Banyak pekerjaan yang hilang dan banyak pula bentuk pekerjaan
baru bermunculan. Bila di era sebelumnya pengetahuan sangat diperlukan dalam pekerjaan, di era masa kini yang bergantung
pada mesin pencari di dunia maya, dibutuhkan individu yang mampu secara kreatif menggunakan dan membangkitkan penge-
tahuan. Agar mampu bersaing, negara, organisasi dan individu harus mampu berpikir berbeda dan membuat keterkaitan antara
hal-hal yang semula diduga tidak berkorelasi. Dengan demikian, kreativitas bukan lagi sekedar cukup untuk dimiliki tetapi
sudah bergeser menjadi wajib dipunyai [2]. Simbiosis antara hard skill dan soft skill dapat dilihat dari bagaimana lulusan mampu
menemukan solusi atas persoalan, pola berpikir yang konstruktif, realistis, adaptif, dan kreatif.

Kembali ke kreativitas, kreativitas sendiri merupakan fenomena mental yang berasal dari penerapan proses kognitif biasa
(kemampuan mengingat, mengklasifikasi dan memanipulasi obyek) [3, 4]. Kreativitas juga merupakan penjelmaan dari sikap dan
psikomotorik [5]. Terlebih kemampuan berpikir kreatif dapat diajarkan dan dibentuk [6–9]. Wadah dari kreativitas ini diwujudkan
dalam program-program kemahasiswaan baik di tingkat Perguruan Tinggi maupun di tingkat Nasional.

PKM (Program Kreativitas Mahasiswa) merupakan salah satu wujud implementasi Tridharma Perguruan Tinggi yang dilun-
curkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi pada tahun 2021 di bawah pengelolaan Direktorat Pembelajaran dan
Kemahasiswaan (Belmawa) merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkan, mewadahi, dan mewujudkan ide kreatif serta ino-
vatif mahasiswa [10]. PKM bertujuan untuk meningkatkan mutu peserta didik (mahasiswa) di perguruan tinggi agar kelak dapat
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi atau kesenian serta memperkaya budaya nasional [10].

PKM dapat memberikan dampak terhadap peningkatan prestasi mahasiswa dan prestasi perguruan tinggi dalam pemeringkatan
Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Melalui PKM mampu menumbuhkembangkan minat dan kemampuan
mahasiswa dalam penelitian ilmiah, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang berkualitas dan memiliki potensi untuk dipub-
likasikan di jurnal ilmiah serta berpeluang untuk menghasilkan paten. Sejak awal diluncurkannya program ini, PKM memperoleh
respon positif, baik di kalangan mahasiswa maupun pimpinan perguruan tinggi. Hal ini tercermin dari maraknya kegiatan
internal pembinaan perguruan tinggi mendukung program PKM hingga keterlibatan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
(LLDIKTI) [11]. Proposal yang diunggah oleh masing-masing perguruan tinggi jumlahnya ditentukan berdasarkan klaster [10],
dari tahun 2017 hingga 2021 jumlah proposal terunggah sebesar 62891, 48088, 45103, 64786, dan 62801 sebagaimana disam-
paikan saat penyamaan persepsi reviewer nasional. Fluktuasi jumlah proposal terunggah disebabkan adanya dinamika perubahan
kebijakan pendanaan PKM. Dari jumlah proposal tersebut hanya 400-an yang diundang ke PIMNAS. Hal ini menunjukkan
keketatan kompetisi yang besar untuk menjadi juara di ajang PIMNAS.

Saat ini PKM merupakan salah satu Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi di antara program lain di bawah Pusat
Prestasi Nasional (Puspresnas). Mengingat pentingnya program ini dan kenyataan yang menunjukkan bahwa Jawa Timur meru-
pakan propinsi yang paling banyak mendapatkan pendanaan PKM pada tahun 2021 [12], maka pada program pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan berupa pendampingan dalam pengelolaan PKM pada Perguruan Tinggi mitra secara bersama-sama
dalam bentuk serangkaian kegiatan PKM yang diadakan oleh ITS. Dengan demikian Perguruan Tinggi mitra dapat memperoleh
wawasan dan bimbingan langsung pada tim terdanai hingga ajang PIMNAS.

2 METODE PELAKSANAAN

Perguruan Tingi mitra (baik dosen maupun tim PKM terdanai) akan diikutsertakan dalam seluruh kegiatan inti PKM mulai dari
sosialisasi hingga pra-camp PIMNAS, serta mendapat pendampingan dan pembimbingan yang sama dengan tim PKM terdanai
ITS sendiri. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mencakup beberapa tahapan yaitu antara
lain:

1. Observasi dan Identifikasi Permasalahan
Pada tahap ini tim pelaksana melakukan pertemuan dan wawancara ke Perguruan Tinggi mitra mengenai kondisi PKM
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mitra, dan kegiatan apa saja yang dilakukan untuk menunjang kegiatan PKM agar lolos dan menang di ajang PIMNAS,
serta kendala apa saja yang sedang dihadapi.

2. Koordinasi Internal
Sebelum dilaksanakan sosialisasi serta monitoring dan evaluasi (monev), maka dilakukan beberapa persiapan di
antaranya: i) persiapan SIM PKM untuk pelaksanaan PKM di MyITS; 2) penyiapan Instrumen pengendali pelaksanaan
PKM; iii) skema Insentif; iv) Pemetaan reviewer Internal.

3. Sosialisasi dan Penyamaan Persepsi
Materi yang akan disampaikan dalam kegiatan sosialisasi dan penyamaan persepsi yaitu mengenai penilaian untuk lolos
PIMNAS, di antaranya bagaimana membuat laporan, presentasi, video, logbook, dan poster dengan baik dan benar.
Sehingga tujuan dari sosialisasi ini para dosen pendamping dan tim PKM dapat memahami target luaran dan capaian
pelaksanaan PKM sesuai dengan pedoman PKM 2021 [10].

4. Monev Internal
Monev internal PKM dijalankan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana tim PKM terdanai telah menjalankan kegiatan-
nya. Di samping itu kegiatan monev juga dimaksudkan untuk memberikan solusi terhadap kendala pelaksanaan PKM di
ITS maupun di Perguruan Tinggi mitra, serta mempersiapkan untuk menghadapi Penilaian Kemajuan Pelaksanaan PKM
(PKP2) Belmawa Direktorat Pendidikan Tinggi.

5. Sleep Over Night (SON) dan Pra-camp PIMNAS
Untuk mempersiapkan Penilaian Kemajuan Pelaksanaan PKM (PKP2) Belmawa Direktorat Pendidikan Tinggi, maka
dilakukan kegiatan SON yang berupa konsultasi dan pendampingan seputar PKM oleh yang diadakan oleh mahasiswa
dan alumni PIMNAS. Selanjutnya kegiatan pra-camp bagi tim yang lolos ke ajang PIMNAS.

6. Evaluasi
Setelah kegiatan pengabdian dijalankan selama enam bulan, maka akan diadakan kunjungan dan wawancara kembali untuk
mengetahui efektivitas program ini dalam memberikan wawasan dan bimbingan kepada mahasiswa perguruan tinggi mitra
dalam membuat dan menjalankan PKM.

7. Keberlanjutan
Diharapkan dari serangkaian kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat diterapkan dan dikembangkan di Per-
guruan Tinggi mitra. Untuk itu tim akan terus menjalin hubungan dengan pihak Perguruan Tinggi mitra agar kerjasama
terus berkelanjutan.

3 HASIL PELAKSANAAN ABMAS

Tim pengabdian masyarakat ITS mengajak Perguruan Tinggi Surabaya untuk berkolaborasi dalam pelaksanaan dan pengelolaan
PKM. Bentuk kerjasama tersebut melalui surat Rektor dan kemahasiswaan masing-masing PT. Dibentuk suatu grup whatsapp
yang berisi tim Pengabdian Kepada Masyarakat PKM, dosen pendamping, kemahasiswaan dan tim PKM terdanai dari PT mitra,
agar memudahkan dalam berkoordinasi dan menginformasikan mengenai kegiatan PKM. Kemudian dilakukan koordinasi inter-
nal oleh tim ITS untuk menyusun schedule kegiatan serta pemetaan reviewer internal untuk mendampingi para tim PKM terdanai
baik dari ITS maupun PT mitra.

Kegiatan awal yaitu sosialisasi dan penyamaan persepsi yang dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2021 seperti pada Gam-
bar (1 ). Sosialisasi tersebut dilakukan secara daring. Peserta yang hadir antara lain tim PKM terdanai, dosen pendamping,
Kepala Departemen, Tim Konsultasi Kemahasiswaan Departemen, reviewer ITS, Himpunan Mahasiswa Departemen dan Badan
Eksekutif Mahasiswa Kegiatan ini dilakukan dalam 2 gelombang, yaitu :

1. Penyamaan Persepsi Training of Trainer
Deskripsi: Pengenalan instrumen pengendali.

2. Sosialisasi Penyelesaian Administrasi
Deskripsi: Penjelasan program kerja Satuan Tugas PKM ITS kepada Tim yang didanai.
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Gambar 1 Poster dan dokumentasi sosialisasi dan penyamaan persepsi PKM.

Kegiatan selanjutnya adalah monev internal. Pelaksanaan monev dilakukan secara daring, dengan difasilitasi melalui SIM PKM
ITS. Mekanisme pelaksanaan pada setiap tahap monev internal ITS meliputi: unggah luaran oleh Tim PKM, desk evaluasi oleh
dosen pendamping reviewer internal/eksternal, serta presentasi diskusi. Monev internal wajib dilakukan oleh Tim PKM (ITS
mapun mitra) dan dosen pendampingnya. Apabila pada suatu keadaan tertentu, tim PKM atau dosen pendamping berhalangan
hadir, maka diwajibkan melakukan monev internal susulan dan melaporkan hasilnya kepada reviewer ITS.

Monev internal dilakukan dalam 4 (empat) tahap, dimana ketentuan teknis setiap tahapnya akan dijelaskan pada Tabel 1. Dalam
setiap monev dilakukan penilaian terhadap hasil capaian tim dengan mengacu pada pedoman PKM 2021 sesuai dengan skema
PKM-nya [13]. Penilaian tersebut selanjutnya dibagikan kepada PT mitra untuk mengetahui sejauh mana progres dari timnya dan
saran yang diberikan oleh para reviewer ITS. Pada Gambar (2 ) merupakan dokumentasi dari pelaksanaan monev.

Gambar 2 Dokumentasi pelaksanaan monev.

Sebelum Penilaian Kemajuan Pelaksanaan PKM (PKP2) Belmawa Direktorat Pendidikan Tinggi, maka diadakan sosialisasi
dan SON. Dalam sosialisasi dipaparkan mengenai cara penulisan laporan dan logbook yang baik dan benar. Kegiatan tersebut
dilaksanakan secara daring pada tanggal 16 Agustus 2021 (Gambar (3 )). Kegiatan ini wajib dihadiri minimal 1 perwakilan dari
tim PKM terdanai. Sedangkan untuk SON berupa pendampingan tim PKM (ITS maupun mitra) untuk menyelesaikan logbook,
SPJ, format administrasi laporan kemajuan, laporan akhir, artikel ilimiah, serta poster. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar
(4 ) yang merupakan dokumentasi ketika salah satu tim terdanai PT mitra melakukan pembimbingan pembuatan laporan.

Selanjutnya, bagi tim yang lolos PIMNAS akan diiikutkan kegiatan di pra-camp. Kegiatan ini berisi pelatihan secara intensif
berupa tanya jawab terkait materi dan wawasan agar bisa tampil maksimal dan menjadi juara. Pada Tabel 2 diuraikan setiap
ketentuan target capaian kegiatan. Pada Gambar 5 merupakan dokumentasi saat tim PKM mitra latihan presentasi dan tanya
jawab dengan reviewer ITS.
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Tabel 1 Tahapan Pelaksanaan Monev Internal

Gambar 3 Poster dan dokumentasi sosialisasi penulisan laporan dan logbook.

Gambar 4 Dokumentasi SON pembuatan laporan akhir.
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Gambar 5 Dokumentasi pra-camp PIMNAS secara daring.

Tabel 2 Pelaksanaan SON dan Pra-Camp PIMNAS

4 PEMBAHASAN

Metode yang dilakukan selama proses pendampingan ini merupakan metode Flipped Classroom [14], dimana tim yang lolos
pendanaan melakukan aktivitasnya sesuai dengan proposal di bawah pendampingan dosen pendamping PT, sedangkan pen-
dampingan dari ITS berupa brainstorming implementasi aktivitas tadi dan diskusi. Secara umum mekanisme pendampingan
metode Flipped Classroom dapat dilihat pada Gambar (6 ).

Berdasarkan Gambar (6 ), mahasiswa mempersiapkan materi monev secara berkelompok baik di dalam laboratorium dan
lapangan. Hasil pembelajaran tersebut kemudian dimonev oleh reviewer ITS dalam bentuk brainstorming dan selanjutnya
didiskusikan kembali dengan dosen pendamping PT untuk dijalankan. Proses ini berlangsung secara menerus. Dengan metode
ini diharapkan tim mahasiswa dapat lebih memahami hasil pembelajaran yang diperoleh. Secara umum dari hasil brainstorming,
didapatkan hasil penggalian ide kreativitas, pendalaman keilmuan, serta pemahaman pelaksanaan program baik oleh tim maha-
siswa maupun dosen pendamping tim tersebut. Hasil pantauan pengabdian ini menunjukkan bahwa tim mahasiswa masih kurang
dalam wawasan, baik umum maupun keilmuan. Sedangkan dosen pendamping masih kurang memahami mekanisme dan proses
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Gambar 6 Mekanisme adaptasi Flipped Classroom dalam proses monitoring dan evaluasi pelaksanaan PKM. Gambar diadap-
tasi dari [15]

.

pelaksanaan PKM. Kekurangtahuan dari pihak dosen pendamping ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh
Sriasih dkk [16], yakni hanya 2,2% dosen memberikan informasi PKM kepada mahasiswa. Penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa informasi PKM mayoritas dipegang oleh mahasiswa melalui organisasi kemahasiswaan, namun dalam pelaksanaan-
nya belum ada sinergi yang baik antara mahasiswa-dosen pendamping-perguruan tinggi, sehingga hasil yang dicapai belum
maksimal.

Setelah program ini berjalan, secara kualitatif yang terukur adalah peningkatan kemampuan tim dalam menjelaskan, argumentasi
ilmiah, presentasi hasil baik dalam format ppt maupun laporan, serta peningkatan kepercayaan diri. Hal ini dapat dilihat dari
presentasi dan tanya jawab akhir saat menjelang PKP2. Tim yang didampingi dalam pembinaan ini sejumlah 30 tim, 2 tim di
antaranya lolos ke PIMNAS.

Tabel 3 Hasil Pendampingan Bersama PT Mitra

Untuk ITS, pola pembinaan seperti ini akan lebih meningkatkan jejaring pembinaan dengan PT mitra. Dari jejaring ini dihara-
pkan dari PT mitra mampu menghasilkan dosen pendamping yang layak menjadi reviewer nasional. Dengan demikian pola
pembinaan soft skill melalui program PKM ini akan memiliki dampak yang lebih luas.
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5 KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari Program Pengabdian Masyarakat ini yaitu dengan keikutsertaan Perguruan Tinggi
Mitra dalam serangkaian kegiatan PKM yang diadakan oleh ITS. Adaptasi metode Flipped Classroom dapat secara efektif
meningkatkan wawasan, target luaran yang harus dicapai dari skema-skema PKM. Dampak dari kegiatan ini adalah peningkatan
kualitas PKM Perguruan Tinggi mitra Hal ini dibuktikan dengan ada 2 tim PKM yang lolos PIMNAS.
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